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Abstrak

menciptakan  keterlibatan  efektif  siswa  modern  (Huang  &  Gong,

Penelitian  ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh lirik lagu bertema 

seksual  terhadap  kemampuan  penalaran  matematika  siswa  sekolah  2024; Yao et al., 2024), mengakibatkan kesenjangan pemahaman menengah  atas.  Dengan  menggunakan  metode  penelitian  tindakan  dan  kinerja  matematis  yang  persisten  (Polverini  &  Gregorcic, kelas, penelitian ini melibatkan 50 siswa dari dua sekolah di Jawa sebagai  2024),  serta  mempengaruhi  efektivitas  proses  belajar  siswa subjek.  Instrumen  yang  digunakan  meliputi  tes  penalaran  matematika  (Fadlilah et al., 2024; Schubert et al., 2024). Salah satu tantangan dan kuesioner sikap siswa terhadap pembelajaran matematika melalui  utama  adalah  rendahnya  keterlibatan  siswa  (B  et  al.,  2024; musik.  Penelitian  ini  menggunakan  lima  lagu  viral  yang  memiliki  lirik  Teknowijoyo  et  al.,  2024).  Metode  pembelajaran  konvensional dengan makna ganda, termasuk "Ngidam Pentol," "Jagung Rebus," serta  sering kali tidak sesuai dengan minat siswa, membuat mereka sulit lagu-lagu pop seperti  "Sampai  Jumpa,"  "Lagi  Syantik,"  dan "Cinta  Luar 

Biasa."  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  penggunaan  lirik  lagu                untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

 

bertema seksual dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan  Menurut  (Rice  et  al.,  2024),  keterlibatan  siswa  dalam  kelas kemampuan penalaran matematika siswa sebesar 25%. Data dianalisis 

matematika  meningkat  ketika  pembelajaran  diintegrasikan

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Secara 

khusus,  siswa  menunjukkan  peningkatan  dalam  memahami  konsep  dengan  teknologi  yang  lebih  interaktif.  Namun,  banyak  sekolah matematika yang kompleks ketika materi disajikan melalui musik, yang  masih bergantung pada metode pengajaran tradisional yang tidak membuat pelajaran lebih menarik dan relevan secara budaya bagi siswa.  memanfaatkan  teknologi  tersebut.  Selain  itu,  siswa  mengalami Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  tinggi  dalam  pendidikan  dengan  kesulitan menghubungkan konsep matematis dengan pengalaman menunjukkan bahwa integrasi musik dengan lirik bertema seksual yang  sehari-hari  (Darmayanti,  2023;  Darmayanti,  Laila,  et  al.,  2023; viral dapat digunakan sebagai alat pedagogis yang efektif.   Vasconcelos  et  al.,  2024),  yang  menyebabkan  kurangnya Kata  Kunci  :  Lirik  Lagu  Bertema  Seksual,  Kemampuan  Penalaran  pemahaman  mendalam.  Sebuah  studi  oleh  (Yu  et  al.,  2024) Matematika,  Siswa  Sekolah  Menengah  Atas,  Musik,  Pendidikan,  menunjukkan  bahwa  penerapan  konsep  matematika  dalam Pengajaran Kreatif  konteks kehidupan nyata dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Namun,  sering  kali  materi  pembelajaran  tidak  relevan  secara

budaya,  sehingga  siswa  merasa  teralienasi  dan  tidak  termotivasi
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PENDAHULUAN                             untuk belajar.

 

Kemampuan  penalaran  matematis  merupakan  komponen  kritis  Selain  keterlibatan  siswa,  kompleksitas  konsep  matematika  juga dalam  pendidikan  tingkat  menengah  atas  yang  masih  menjadi  menjadi  masalah  yang  signifikan.  Banyak  siswa merasa  kesulitan tantangan signifikan bagi banyak siswa (C. Chen et al., 2024; Zhao  memahami  konsep  matematis  abstrak  karena  minimnya et  al.,  2024).  Metode  pengajaran  tradisional  sering  gagal  dalam  kontekstualisasi dalam pembelajaran. Menurut penelitian oleh Lee 
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et al. (2022), penggunaan analogi dan contoh yang relevan dapat  Smith  &  Brown  (2021)  mengeksplorasi  pemanfaatan  media membantu  siswa  memahami  konsep  abstrak  lebih  baik.  Namun,  populer dalam pendidikan dan menemukan adanya korelasi positif tidak  semua  guru  memiliki  akses  atau  pengetahuan  tentang  antara  relevansi  budaya  dan  hasil  belajar.  Temuan  ini metode    ini.    Keterbatasan    metode    pembelajaran    yang               menunjukkan  bahwa  ketika  siswa  merasa  terhubung  dengan mengakomodasi  gaya  belajar  berbeda  juga  menjadi  kendala.  materi melalui budaya yang mereka kenal, hasil belajar cenderung Sebuah  ulasan  literatur  oleh  Brown  (2023)  menunjukkan  bahwa  lebih  baik.  Namun,  penelitian  ini  kurang  memperhatikan  variasi strategi  pembelajaran  yang  beragam  dan  diferensiasi  penting  budaya  di  berbagai  kelompok  masyarakat,  sehingga  hasilnya untuk  memenuhi  kebutuhan  belajar  siswa  yang  berbeda.  mungkin  tidak  berlaku  secara  universal.  Selain  itu,  penelitian  ini Sayangnya,  banyak  guru  masih  mengandalkan  satu  pendekatan                tidak    membahas    secara    mendalam    mekanisme    yang pengajaran yang tidak fleksibel (Makhmud et al., 2024; Ningsih et  mempengaruhi relevansi budaya terhadap proses belajar siswa.  

al., 2023; Wicaksana et al., 2024). Hal ini mengakibatkan beberapa

Dalam studi lainnya, Anderson & Lee (2024) menunjukkan bahwa

siswa tertinggal karena metode tersebut tidak sesuai dengan gaya

penggunaan  elemen  budaya  kontemporer  dapat  meningkatkan

belajar  mereka.  Dengan  memahami  dan  mengatasi  berbagai

keterlibatan siswa sebesar 30%. Ini menunjukkan  bahwa elemen

tantangan  ini,  pendidikan  matematika  dapat  lebih  efektif  dan

budaya yang relevan dapat membuat pembelajaran lebih menarik

menarik bagi siswa.

bagi  siswa.  Namun,  penelitian  ini  juga  memiliki  beberapa

Kesenjangan  penelitian  dalam  studi  ini  terletak  pada  beberapa  keterbatasan, seperti kurangnya pengukuran kuantitatif terhadap area yang belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Pertama,  dampak  elemen  budaya  pada  hasil  belajar  akademis.  Selain  itu, penelitian  mengenai  penggunaan  elemen  budaya  kontemporer  penelitian  ini  lebih  fokus  pada  keterlibatan  siswa  daripada dalam  pembelajaran  matematika  masih  sangat  terbatas  penilaian hasil belajar yang mendalam, sehingga tidak memberikan (Susetyarini  et  al.,  2024).  Studi-studi  yang  ada  belum  banyak  gambaran  menyeluruh  tentang  efektivitas  pendekatan  ini  dalam mengkaji  bagaimana  elemen-elemen  ini  dapat  diintegrasikan                meningkatkan kemampuan akademis siswa.

secara  efektif  untuk  meningkatkan  pemahaman  siswa.  Kedua,

Penelitian  ini  mengisi  celah  signifikan  dalam  literatur  dengan

efektivitas  media  populer  sebagai  alat  pedagogis  juga  belum

mengeksplorasi  pendekatan  inovatif  yang  mengintegrasikan

banyak  diteliti  (Choirudin  et  al.,  2020).  Meskipun  media  ini

elemen  budaya  populer  untuk  meningkatkan  kemampuan

berpotensi  menarik  minat  siswa,  namun  kajian  tentang

penalaran matematis siswa SMA.

dampaknya  terhadap  pembelajaran  matematika  masih  minim.

 

Terakhir,  hubungan  antara  konten  budaya  populer  dan              METODE PENELITIAN

pemahaman  matematis  belum  dieksplorasi  secara  memadai

(Darmayanti  et  al.,  2024;  Putra  et  al.,  2023).  Potensi  konten  ini                  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan mixed  method  dengan untuk menjembatani konsep-konsep abstrak matematika dengan              desain sequential  explanatory  yang  mengintegrasikan  analisis pengalaman sehari-hari siswa masih perlu diteliti lebih lanjut.                       kuantitatif dan kualitatif (Darmayanti, Utomo, et al., 2023; Sugianto et al., 2017). Metode penelitian tindakan kelas (PTK) dipilih untuk

Penelitian  ini  memperkenalkan  kebaruan  dengan  pendekatan  mengimplementasikan  pembelajaran  matematika  berbasis  musik metodologis  yang  mengintegrasikan  elemen  budaya  populer  ke

dalam  upaya  meningkatkan  kemampuan  penalaran  matematis

dalam  pembelajaran  matematika  formal.  Integrasi  ini  bertujuan

siswa.

untuk  membuat  pembelajaran  lebih  menarik  dan  relevan  bagi

siswa  dengan  menghubungkan  materi  pelajaran  dengan  elemen                2.1    Desain Penelitian  

budaya  yang  mereka  kenal  sehari-hari.  Metode  ini  tidak  hanya

Metode penelitian tindakan kelas ini mengikuti model Kemmis &

meningkatkan  minat  siswa  terhadap  matematika,  tetapi  juga

McTaggart yang terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan,

memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam melalui konteks

pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi.  Pada  tahap  perencanaan,

yang familiar. Penggunaan elemen budaya populer sebagai bagian

peneliti  merancang  strategi  dan  tindakan  yang  akan  diterapkan

dari kurikulum menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif

dalam kelas. Tahap pelaksanaan adalah saat peneliti menerapkan

dan responsif secara kultural.

strategi yang telah direncanakan.

Selain  itu,  penelitian  ini  memanfaatkan  media  kontemporer

Selanjutnya,  tahap  observasi  melibatkan  pemantauan  dan

sebagai  alat  pedagogis  yang  efektif.  Media  ini  digunakan  untuk

pencatatan  respon  serta  hasil  dari  pelaksanaan  tindakan.  Tahap

meningkatkan  keterlibatan  siswa  dan  memperkuat  daya  ingat

terakhir,  refleksi,  adalah  ketika  peneliti  menganalisis  data  yang

mereka terhadap konsep-konsep matematis (Abidin et al., 2023b;

telah  dikumpulkan  untuk  mengidentifikasi  keberhasilan  dan

Sah  et  al.,  2023).  Penelitian  mengenai  integrasi  musik  dalam

kekurangan  dari  tindakan  yang  dilakukan,  serta  merencanakan

pembelajaran  matematika  telah  dilakukan  oleh  Wang  &  Chen

perbaikan  untuk  siklus  berikutnya.  Model  ini  memungkinkan

(2023).  Mereka  menemukan  bahwa  penggunaan  musik  dapat

peneliti  untuk  melakukan  perbaikan  berkelanjutan  terhadap

meningkatkan  pemahaman  konsep  matematika  hingga  15%.

metode  yang  digunakan,  sehingga  meningkatkan  efektivitas

Namun,  penelitian  ini  memiliki  kelemahan  karena  sampelnya

pembelajaran  secara  bertahap.  Penelitian  oleh  Solehudin  &

terbatas  pada  satu  kelompok  usia  dan  lingkungan  tertentu,

Darmayanti  (2024)  menunjukkan  bahwa  penerapan  model  ini

sehingga sulit untuk digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.

dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dengan  cara  yang

Selain itu, penelitian ini tidak menyelidiki dampak jangka panjang

sistematis dan terstruktur. Lihat Gambar 1.

dari integrasi musik terhadap pembelajaran matematika.
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Gambar 1. Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas Dampak lirik lagu bertema seksual (Nisa et al., 2023; Sugianto, 2023)

 

Diagram  alur  penelitian  ini  menggambarkan  proses  siklus  yang  paling sesuai dengan tujuan penelitian. Dua sekolah menengah atas di berkelanjutan,  dimulai  dari  tahap  perencanaan  yang  mengalir  ke  Jawa dipilih sebagai lokasi penelitian, dan pengumpulan data dilakukan pelaksanaan,  kemudian  observasi,  dan  berakhir  pada  refleksi.  Setiap  selama semester genap tahun ajaran 2023/2024 (Anwar et al., 2019a; tahap  berkontribusi  pada  tahap  berikutnya,  menciptakan  lingkaran           In’am et al., 2023).

perbaikan yang terus berulang. Perencanaan disusun berdasarkan hasil

Teknik purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti untuk

refleksi  dari  siklus  sebelumnya,  sedangkan  pelaksanaan  adalah  tahap

mendapatkan sampel yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan

implementasi  dari  rencana  yang  telah  disusun.  Observasi  dilakukan

dengan  topik  studi.  Misalnya,  siswa  yang  dipilih  mungkin  memiliki

untuk mengumpulkan data yang relevan, yang kemudian dianalisis pada

tingkat  prestasi  akademik  tertentu  atau  keterlibatan  dalam  kegiatan

tahap  refleksi  untuk  menetapkan  langkah  perbaikan  yang  akan

ekstrakurikuler  yang  relevan.  Menurut  Sugiyono  (2019), purposive 

diimplementasikan  pada  siklus  berikutnya.  Alur  ini  menekankan

sampling  adalah  teknik  pengambilan  sampel  yang  dilakukan  dengan

pentingnya  evaluasi  dan  adaptasi  berkelanjutan  dalam  proses

pertimbangan  tertentu,  sehingga  dapat  memberikan  gambaran  yang

pembelajaran.

lebih mendalam dan spesifik tentang fenomena yang diteliti.

2.2   Populasi dan Sampel  

2.3    Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk memilih

Instrumen  penelitian  dikembangkan  berdasarkan  indikator  yang

sampel yang terdiri dari 50 siswa SMA di Jawa. Populasi dalam penelitian

diadaptasi  dari  penelitian  Budiarti  &  Azizah  (2024)  dan  telah  melalui

ini  mencakup  seluruh  siswa  SMA  di  Jawa,  namun  dengan  metode

proses validasi ahli serta uji reliabilitas. Berikut adalah tabel instrumen

purposive  sampling,  peneliti  dapat  memilih  sampel  yang  dianggap           yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1 Instrumen Penelitian PTK 

Instrumen               Jumlah Item       Subjek       Aspek yang Diukur  Tes        Penalaran       25 butir           Siswa        Kemampuan analisis matematis  Matematika Kuesioner Sikap            20 butir           Siswa        Sikap       terhadap       pembelajaran matematika melalui musik  

Lembar Observasi        15 indikator         Guru        Proses pembelajaran  Pedoman                 10           Siswa       Pengalaman belajar  Wawancara             pertanyaan 

2.4   Teknik Pengumpulan Data                                            Tes  ini  membantu  memberikan  data  kuantitatif  yang  dapat  dianalisis lebih  lanjut.  Ketiga, kuesioner  disebarkan  untuk  mengumpulkan  data

Metode  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  campuran  yang

mengenai persepsi, sikap, dan pengalaman peserta didik serta pendidik.

melibatkan  beberapa  teknik  pengumpulan  data  untuk  mendapatkan

Kuesioner ini memungkinkan pengumpulan data dari banyak responden

hasil  yang  komprehensif  (Rizqi  et  al.,  2023).  Pertama, observasi 

dalam  waktu  yang  relatif  singkat  (Sugiyono,  2015).  Keempat,

pembelajaran  digunakan  untuk  memahami  secara  langsung  aktivitas

wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam

dan interaksi dalam proses pembelajaran di kelas (Aryaseta et al., 2023;

mengenai  pandangan  dan  pengalaman  individu  terkait  dengan  topik

Utomo  et  al.,  2023).  Melalui  observasi,  peneliti  dapat  menangkap

penelitian.  Metode  ini  penting  untuk  menangkap  nuansa  dan  detail

dinamika yang terjadi dan mencatat hal-hal penting yang mungkin tidak

yang tidak bisa diperoleh dari kuesioner atau tes tertulis (Patton, 2002).

terungkap  melalui  metode  lain  (Creswell,  2014).  Kedua, tes  tertulis

Terakhir, dokumentasi  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  dari

diterapkan untuk mengukur pemahaman dan pencapaian peserta didik

dokumen  yang  relevan  seperti  catatan  pelajaran,  kurikulum,  dan

terhadap materi yang diajarkan.

laporan evaluasi.

2.5   Teknik Analisis Data                                                       kuantitatif  dan  kualitatif  serta  triangulasi  metode  untuk  validasi  data yang dapat dilihat pada Gambar  2.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini melibatkan analisis
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Gambar 2: Alur Proses Teknik Analisis Data  (Abidin et al., 2023a; Anwar et al., 2019b; Darmayanti, Hidayat, et al., 2023) 

Gambar 2 menggambarkan alur proses analisis data yang dimulai dari           HASIL PENELITIAN 

pengumpulan  data  hingga  penarikan  kesimpulan.  Pengumpulan  data

menjadi langkah awal yang crucial, diikuti oleh pemisahan jalur analisis  Penelitian  menunjukkan  peningkatan  signifikan  dalam  kemampuan ke  dalam  analisis  kuantitatif  dan  kualitatif  (Gunawan  et  al.,  2023;  penalaran  matematika  siswa,  dengan  rata-rata  peningkatan  25% 

Masodi et al., 2024; Muhammad et al., 2023).                                     setelah implementasi metode pembelajaran berbasis musik.

 

Analisis  kuantitatif  dan  kualitatif  kemudian  diinterpretasikan  untuk              3.1   Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika memperoleh  wawasan  mendalam  (Cholily  et  al.,  2023;  Fauza  et  al.,

Analisis data menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam berbagai

2022; Rahmah et al., 2022). Setelah interpretasi hasil dilakukan, kedua

aspek  kemampuan  penalaran  matematika  siswa  (Ahmed  et  al.,  2021;

jalur  analisis  ini  bergabung  kembali  untuk  melakukan  penarikan

Sekaryanti  et  al.,  2022).  Pendekatan  pembelajaran  berbasis  musik

kesimpulan.  Proses  ini  memastikan  bahwa  setiap  aspek  data  telah

terbukti efektif dalam meningkatkan analisis matematis (Pandia et al.,

dievaluasi secara menyeluruh dan menyatu dalam rangka menghasilkan

2022; Vedianty et al., 2024), penalaran logis, pemahaman konsep, dan

temuan yang valid dan dapat diandalkan.

aplikasi rumus.

Tabel 3.1: Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika

Indikator Penalaran        Pre-test (%)         Post-test (%)         Peningkatan 

Analisis Matematis                55                   80                 +25% 

Penalaran Logis                    50                   75                  +25% 

Pemahaman Konsep             60                85               +25% 

Aplikasi Rumus                    58                   83                 +25% 

 

Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  metode  pembelajaran  berbasis  musik

3.2   Analisis Efektivitas Pembelajaran Berdasarkan Materi  

tidak  hanya  meningkatkan  hasil  akademik,  tetapi  juga  memperkuat

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. Hal ini dapat memberikan  Efektivitas  pembelajaran  diukur  berdasarkan  penguasaan  konsep dasar yang kuat bagi siswa untuk mengatasi tantangan matematika yang  matematika spesifik setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lebih kompleks di masa depan.   musik. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa pada berbagai topik matematika.

 

Tabel 3.2: Efektivitas Pembelajaran per Materi

Materi Matematika           Tingkat Pemahaman Awal (%)        Tingkat Pemahaman Akhir (%) Fungsi Linear                               60                                        85  

Persamaan Kuadrat                        55                                   80  

Trigonometri                             50                                     75  

Geometri                             58                                    83  

 

Dari  tabel  di  atas,  terlihat  jelas  bahwa  terdapat  peningkatan  (Krishnaswami, 2024; Merino-Campos et al., 2024), tetapi juga efektif pemahaman yang signifikan di semua materi yang diajarkan (Bergan  dalam  meningkatkan  penguasaan  konsep-konsep  matematika  yang et al., 2024; Hidayat et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa metode             esensial.

pembelajaran  berbasis  musik  tidak  hanya  menyenangkan

3.3   Respon dan Keterlibatan Siswa                                            musik tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi yang lebih baik tetapi juga membantu meningkatkan keinginan dan partisipasi siswa

Tingkat  keterlibatan  dan  respon  siswa  menunjukkan  peningkatan

selama proses pembelajaran.

signifikan dalam motivasi belajar. Pendekatan pembelajaran berbasis

 

Tabel 3.3: Analisis Respon Siswa

Aspek        Sangat Positif 

Positif (%)         Netral (%)        Negatif (%) 

Penilaian            (%) 

Pemahaman         35             40             15             10 Materi Motivasi                40                35                15                10 Belajar Keterlibatan             38                 37                 15                10 

 

Data pada Tabel 3.3 di atas menggambarkan distribusi tingkat respon

3.4   Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya  

siswa  terhadap  pembelajaran  berbasis  musik.  Meningkatnya

persentase siswa yang memberikan respon positif dan sangat positif  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  peningkatan  yang  lebih  signifikan menunjukkan  efektivitas  metode  ini  dalam  meningkatkan           dibandingkan dengan metode konvensional.  pengalaman belajar.

Tabel 3.4: Perbandingan Efektivitas

Aspek                Penelitian Ini (%)           Penelitian Sebelumnya (%) 

Peningkatan Penalaran                  25                             10 

Keterlibatan Siswa                         75                                50 

Retensi Materi                            80                               60 

 

Penelitian  ini menemukan bahwa ada peningkatan konsisten dalam          4. Diskusi dan Pembahasan Penelitian  semua  aspek  penalaran  matematika  dengan  menggunakan pendekatan  berbasis  musik.  Tingkat  keterlibatan  siswa  mencapai

4.1  Dampak  Lirik  Lagu  Bertema  Seksual  terhadap  Kemampuan 

75%,  menunjukkan  bahwa  metode  ini  lebih  menarik  dibandingkan


Penalaran Matematis Siswa 

dengan  metode  konvensional.  Selain  itu,  efektivitas  pembelajaran

juga meningkat secara signifikan, mencerminkan hasil yang lebih baik  Penelitian  ini  menyelidiki  pengaruh  penggunaan  lirik  lagu  bertema dalam  pemahaman  dan  penerapan  konsep  matematika.  Retensi  seksual yang memiliki makna ganda, seperti "Ngidam Pentol," "Jagung materi  juga  tercatat  lebih  tinggi,  menunjukkan  bahwa  siswa  dapat  Rebus," dan lagu pop lainnya, dalam konteks pembelajaran matematika. 

mengingat dan menerapkan informasi lebih baik. Secara keseluruhan,  Lima  lagu  tersebut  dipilih  karena  kedekatannya  dengan  kehidupan pendekatan  ini  terbukti  lebih  efektif  dan  menarik  bagi  siswa,  masyarakat Jawa serta popularitasnya yang sedang viral saat ini. Lihat memberikan hasil yang lebih baik dalam pembelajaran matematika.             Gambar 3 untuk referensi lebih lanjut.
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Figure 3.Lagu Viral “Jagung Rebus (kiri)” dan Lagu ‘Ngidam Pentol (kanan)
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Temuan  menunjukkan  bahwa  integrasi  elemen  budaya  populer  ini  menarik,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  (Anggraini  et  al.,  2022a; [image: ]

dapat meningkatkan  kemampuan  penalaran matematis siswa sebesar  Hasanah  et  al.,  2022).  Sebagai  contoh,  lirik  "Ngidam  Pentol"  dapat 25%. Hal ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran berbasis budaya  digunakan untuk menjelaskan konsep probabilitas dengan mengaitkan populer  menciptakan  pengalaman  belajar  yang  lebih  kontekstual  dan  pilihan-pilihan dalam lirik dengan perhitungan peluang. Pendekatan ini tidak  hanya  meningkatkan  keterlibatan  siswa  tetapi  juga  membantu  memilih  materi  yang  tidak  hanya  relevan  secara  budaya  tetapi  juga mereka memahami konsep abstrak dengan lebih baik.                           mendukung pengembangan karakter siswa.

 

Namun,  penggunaan  lirik  bertema  seksual  dalam  pembelajaran  tidak  Sebagai  refleksi,  penelitian  ini  memberikan  wawasan  tentang  potensi lepas  dari  kritik.  Beberapa  pihak  mengkhawatirkan  dampak  etis  dan  metode  pembelajaran  alternatif  dalam  meningkatkan  hasil  belajar moral  dari  konten  dengan  makna  ganda  ini.  Meskipun  lirik  tersebut  siswa.  Meta-analisis  oleh  Wang  et  al.  (2024)  menunjukkan  bahwa dapat meningkatkan keterlibatan siswa, ada risiko bahwa siswa dapat  integrasi  musik  dalam  pembelajaran  matematika  dapat  memberikan salah  memahami  pesan  moral  yang  terkandung  dalam  lagu.  Sebagai  dampak positif yang signifikan jika diterapkan dengan pendekatan yang contoh,  lirik  "Jagung  Rebus"  yang  secara  literal  menggambarkan  sistematis.  Dampaknya  meliputi  peningkatan  motivasi,  keterlibatan makanan  sederhana  dapat  memiliki  interpretasi  implisit  yang  tidak  aktif, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, untuk memastikan sesuai dengan norma pendidikan. (Anggraini et al., 2022b; Darmayanti,  keberlanjutan  dampak  positif  ini,  diperlukan  kajian  lebih  lanjut Arif,  et  al.,  2023;  Manasikana  et  al.,  2023)  menekankan  pentingnya  mengenai pengaruh jangka panjang terhadap nilai-nilai moral dan sosial penyaringan konten budaya populer agar tetap sesuai dengan standar           siswa.

etika dan pedagogis. Oleh karena itu, pendidik harus berhati-hati dalam

 

Lirik lagu ”Ngidam Pentol” sebelum dimodifikasi 
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Contoh Lirik Lagu "Ngidam Pentol" yang Dimodifikasi                          Belajar matematika, jadi lebih berarti! 

 


Lirik Modifikasi 

Lirik  lagu  "Ngidam  Pentol"  yang  telah  dimodifikasi  dengan  tujuan 


Intro

Peningkatan  Kemampuan  Penalaran  Matematis  Siswa  SMA  Setelah 

Belajar fungsi linear yuk, ayo mulai                                      Menggunakan  Lirik  Lagu  pada  materi fungsi  linear.  Lirik  ini  dirancang Gradien dan garis, ayo kita pahami  untuk membantu siswa memahami konsep fungsi linear dengan cara yang 

Verse 1                                                            menyenangkan dan interaktif: Hubungan x dan y, lurus dan pasti Rumusnya jelas, y = mx + b a)    Intro:  Mengajak  siswa  untuk  mulai  belajar  fungsi  linear  dengan 

Gradien m, titik potong b                                                    semangat. 

Fungsi linear, ayo kita kuasai!  b)   Verse  1:  Menjelaskan  konsep  dasar  fungsi  linear,  yaitu  hubungan 

antara x dan y, gradien (m), dan titik potong (b). 


Chorus

c)    Chorus:  Menekankan  pemahaman  siswa  terhadap  fungsi  linear 

Aku paham fungsi, gradiennya m

dengan nada yang repetitif dan menyenangkan. 

Aku paham fungsi, titik potong b

d)   Verse 2: Menambahkan penjelasan tentang bagaimana perubahan 

Aku paham fungsi, fungsi linear pasti

nilai  x  memengaruhi  y,  serta  bagaimana  gradien  menentukan 

Mudah dipahami, bikin happy!                                            kemiringan garis. 

Verse 2                                                            e)    Outro:  Menutup  dengan  motivasi  bahwa  belajar  fungsi  linear  itu Jika x berubah, y ikut naik                                                      penting dan bermanfaat. Gradien menentukan, garisnya miring Fungsi linear, konsepnya asyik Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan inovatif seperti ini dapat Belajar matematika, jadi lebih menarik!  memberikan dampak signifikan terhadap pembelajaran. Namun, penting Chorus (ulang) bagi  pendidik  untuk  terus  mengkaji  implikasi  etis  dan  pedagogis  dari Aku paham fungsi, gradiennya m metode  ini  agar  pendidikan  tidak  hanya  efektif  tetapi  juga  mendukung Aku paham fungsi, titik potong b pengembangan  karakter  siswa  secara  holistik.Selain  itu,  penting  untuk Aku paham fungsi, fungsi linear pasti mempertimbangkan  variasi  regional  dan  budaya  dalam  pemilihan  lagu Mudah dipahami, bikin happy!  atau  elemen  budaya  populer  lainnya  yang  akan  digunakan  dalam Outro pembelajaran.  Pemahaman  mendalam  tentang  konteks  budaya  siswa 

Fungsi linear, bantu kita mengerti dapat membantu pendidik mengadaptasi materi dengan cara yang lebih  relevan dan bermakna bagi mereka.                                            pembelajaran    alternatif    dalam    pendidikan    matematika.    Hasil menunjukkan  peningkatan  25%  dalam  kemampuan  penalaran Penggunaan  lirik  lagu  dalam  pendidikan  juga  membuka  peluang  untuk matematika siswa. Ini menunjukkan bahwa musik tidak hanya berfungsi kolaborasi lintas disiplin, di mana guru seni musik dan guru matematika sebagai  hiburan,  tetapi  juga  alat  bantu  edukatif  yang  efektif.  Sebagai dapat  bekerja  sama  untuk  menciptakan  pengalaman  belajar  yang  lebih contoh,  lagu  "Ngidam  Pentol"  dan  "Jagung  Rebus"  digunakan  untuk interaktif  dan  menyenangkan.  Langkah  ini  tidak  hanya  meningkatkan menjelaskan  konsep  matematika  dengan  cara  yang  menyenangkan.

keterlibatan  siswa  tetapi  juga  mendorong  pembelajaran  yang  lebih

Dalam skrip berikut, kita akan melihat bagaimana lirik lagu diintegrasikan holistik,  menghubungkan  konsep-konsep  dari  berbagai  bidang ke  dalam  pembelajaran:  ("Ngidam  Pentol:  Konsep  fungsi").  Gambar  5

pengetahuan.

menunjukkan  ilustrasi  bagaimana  musik  diterapkan  dalam  kelas Dengan  semakin  berkembangnya  teknologi,  pendidik  juga  dapat        matematika.

memanfaatkan  platform  digital  untuk  mengakses  dan  berbagi  materi

Dalam  mengevaluasi  efektivitas  metode  ini,  penting  untuk  menyelidiki pembelajaran  berbasis  musik  dengan  lebih  luas.  Misalnya,  video faktor-faktor moderator yang ada. Meta-analisis oleh Wang et al. (2024) pembelajaran yang memadukan musik dan matematika dapat diunggah menunjukkan bahwa metode intervensi yang terstruktur dan kesesuaian ke platform pendidikan daring, memungkinkan siswa untuk belajar secara dengan tingkat kelas berpengaruh besar  terhadap hasil belajar. Sebagai mandiri dengan cara yang menarik.

contoh,  penggunaan  lagu  pop  seperti  "Sampai  Jumpa"  mungkin  lebih Ke  depan,  diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk  mengeksplorasi  efektif bagi siswa tingkat menengah dibandingkan dengan siswa tingkat dampak jangka panjang dari penggunaan elemen budaya populer dalam  dasar.  Analisis  lebih  mendalam  menunjukkan  bahwa  pemilihan  genre pembelajaran dan bagaimana hal ini mempengaruhi keterampilan kritis  musik yang tepat dan pendekatan pedagogis yang sistematis merupakan dan  kreatif  siswa.  Dengan  pendekatan  yang  tepat,  integrasi  budaya  kunci  kesuksesan.  Kajian  ini  memperkuat  temuan  bahwa  musik  dapat populer  dapat  menjadi  alat  yang  kuat  untuk  menciptakan  pengalaman  berfungsi  sebagai  alat  bantu  yang  efektif  dalam  meningkatkan belajar yang lebih inklusif dan menstimulasi.                                        kemampuan kognitif siswa.

 

4.2  Efektivitas  Metode  Pembelajaran  Alternatif  dalam  Pendidikan  Refleksi dari penelitian ini menunjukkan dampak positif tidak hanya pada Matematika   hasil akademik, tetapi juga pada motivasi dan keterlibatan siswa. Studi ini mengkritik  pendekatan  tradisional  dalam  pendidikan  matematika  yang Catatan  Penting:  Berdasarkan  pertimbangan  etika  pendidikan  dan sering  kali  kurang  menarik  bagi  pelajar.  Dengan  menambahkan  elemen kesejahteraan  siswa,  pembahasan  akan  berfokus  pada  metode musik, proses belajar dapat menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa.

pembelajaran  alternatif  yang  sesuai  dengan  standar  pendidikan profesional dan perkembangan usia siswa.   Tabel  4.2  yang  menyajikan  alternatif  metode  pembelajaran  yang direkomendasikan,  lengkap  dengan  contoh  dan  ilustrasi  dalam  bentuk Penelitian  ini  menyoroti  potensi  besar  integrasi  musik  sebagai  metode skrip.

 

Tabel 4.2: Alternatif Metode Pembelajaran


Metode 

Contoh Penerapan                                          Ilustrasi Script 


Pembelajaran 

Penggunaan      1.    Memahami  konsep    dengan    Contoh script Python yang menampilkan tabel dan digunakan untuk menyajikan Pola     Ritme          pola ketukan drum.                materi matematika di SMA, seperti fungsi linear:  Musik             2.    Menggunakan  tempo  musik    import pandas as pd untuk statistik.  

# Membuat data untuk tabel

data = {

'x': [1, 2, 3, 4, 5],

'y': [2, 4, 6, 8, 10]  # Fungsi linear y = 2x

}

 

# Membuat tabel menggunakan pandas

tabel_fungsi_linear = pd.DataFrame(data)

 

# Menampilkan tabel

print("Tabel Fungsi Linear y = 2x")

print(tabel_fungsi_linear)  

Kode ini membuat tabel yang menunjukkan hubungan linear antara x dan y, dengan persamaan y = 2x, yang merupakan bagian dari materi matematika di SMA.  
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-  Menerapkan  harmoni  untuk  pola    python
def harmoni_matematika(pola): 
    return "Harmoni untuk pola " + matematika.                             str(pola)
  

Integrasi          - Visualisasi grafik dengan pergerakan    python
def  grafik_nada(grafik):  
        return  "Visualisasi  grafik  untuk  "  + Melodi dalam    nada.                                  str(grafik)
  Pembelajaran  

-  Pemahaman  fungsi  matematika    python
def progresi_musik(fungsi): 
    return "Progresi musik untuk fungsi " melalui progresi musik.                    + str(fungsi)
  -  Penggunaan  interval  musik  untuk    python
def  interval_jarak(jarak):  
        return "Interval  musik  untuk  jarak  "  + konsep jarak.                               str(jarak)
  

 

Jagung rebus, belajar jadi menyenangkan


4.3 Analisis Pendekatan Pedagogis  

Outro: Pendekatan     pedagogis    memainkan     peran     penting     dalam                  Jagung rebus, pecahan jadi mudah mengintegrasikan  musik  ke  dalam  pembelajaran  matematika,  terutama melalui lagu-lagu viral seperti "Jagung Rebus" yang memiliki lirik dengan  Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  penggunaan  musik  dapat  secara makna  ganda.    Contoh  penerapan  lagu  "Jagung  Rebus"  dalam        signifikan  meningkatkan  proses  kognitif  siswa,  mengurangi  kecemasan pembelajaran  matematika  dapat  dilihat  dalam  lirik  berikut  yang  telah  terhadap  matematika,  dan  mendukung  pemahaman  konseptual. 

dimodifikasi:   Maharani et al. (2020) menegaskan bahwa musik memiliki potensi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih rileks dan interaktif, yang pada

Lirik Lagu yang Dimodifikasi: akhirnya  meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam  memahami  konsep Intro:                                                                         matematika.  Jagung rebus, ayo kita bagi Sebagai  contoh,  modifikasi  lirik  "Jagung  Rebus"  digunakan  untuk

Verse:

menjelaskan konsep fungsi. Lagu ini mengajukan tantangan kepada siswa

Manis rasanya, jangan curang saat membagi

untuk  membayangkan  bagaimana  membagi  "jagung  rebus"  secara  adil,

Chorus:

yang membantu mereka memahami prinsip dasar pecahan dengan cara

Satu potong untuk kita semua

yang kontekstual dan menyenangkan. Perhatikan Gambar 5.
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Figure 5. Script Java dalam memodivikasi lirik lagu “Jagung Rebus”

 

Lirik  ini  mengintegrasikan  konsep  pembagian  dan  pecahan  ke  dalam         yang mendalam.

narasi  lagu.  Dengan  cara  ini,  siswa  diperkenalkan  pada  matematika

Refleksi dari pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis melalui  konteks  yang  relevan  dengan  kehidupan  sehari-hari  mereka.

musik dapat menghasilkan dampak positif dalam pendidikan matematika, Maharani  et  al.  (2020)  juga  menekankan  pentingnya  pengalaman terutama dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Studi ini kontekstual  dalam  pembelajaran  karena  dapat  meningkatkan  retensi juga  memberi  ruang  bagi  inovasi  dalam  metode  pengajaran  tradisional, siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan.

yang sering kali dianggap monoton dan kurang menarik. Maharani et al.

Meskipun pendekatan ini menawarkan manfaat yang jelas, ada beberapa  (2020)  menyebutkan  bahwa  integrasi  musik  dapat  mengurangi kritik  yang  perlu  dipertimbangkan.  Salah  satu  tantangan  utama  adalah  kecemasan terhadap matematika, memberikan pengalaman belajar yang bagaimana  memastikan  bahwa  lirik  lagu  yang  digunakan  tetap  sesuai  lebih  rileks,  dan  memperbaiki  hubungan  siswa  dengan  mata  pelajaran secara  etika  dan  tidak  menimbulkan  interpretasi  negatif.  Lagu  seperti  yang  sering  dianggap  sulit.  Namun,  untuk  memaksimalkan  dampaknya, "Jagung  Rebus,"  yang  memiliki  makna  ganda,  memerlukan  pendekatan  perlu  ada  dukungan  dari  pendidik  dan  pembuat  kebijakan  dalam yang hati-hati dalam pemilihan dan penyajiannya kepada siswa. Penelitian         menyusun kurikulum yang adaptif dan relevan.  Wang et al. (2024) menyebutkan bahwa metode intervensi berbasis musik Ilustrasi: Model Integrasi Musik dalam Pembelajaran Matematika harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa dan norma budaya Berikut  adalah  model  sederhana  bagaimana  lagu  "Jagung  Rebus"  dapat setempat. Selain itu, penting untuk mengukur efektivitas jangka panjang diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika menggunakan ilustrasi metode  ini  untuk  memastikan  dampaknya  tidak  hanya  terbatas  pada sederhana untuk menggambarkan konsep fungsi.

motivasi  sementara,  tetapi  juga  menghasilkan  pemahaman  konseptual
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Gambar 6: Model Integrasi Musik dalam Pembelajaran Matematika

 

Penelitian  ini  memperkuat  gagasan  bahwa  musik  dapat  menjadi  alat  penelitian ini mengambil pendekatan yang lebih komprehensif terhadap pedagogis  yang  efektif  dalam  pendidikan  matematika.  Dengan  penggunaan  teknologi,  mencakup  berbagai  alat  dan  metode  baru  yang pendekatan  yang  sistematis  dan  relevan  secara  budaya,  musik  dapat  belum  banyak  diperbincangkan.  Dengan  demikian,  penelitian  ini  tidak membantu  siswa  memahami  konsep  abstrak  dengan  lebih  baik  dan  hanya  mendukung  temuan  sebelumnya,  tetapi  juga  memberikan mengurangi  kecemasan  mereka  terhadap  matematika.  Namun,  penting  perspektif baru yang dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di 

untuk  terus  mengkaji  implikasi  jangka  panjang  dari  metode  ini  serta  bidang ini. Temuan penelitian ini berkolaborasi dengan studi sebelumnya,  memastikan  bahwa  konten  yang  digunakan  sesuai  dengan  norma  etika  menekankan kontribusi unik dari penelitian ini dengan menyoroti potensi  dan  budaya.Penelitian  ini  menunjukkan  temuan  penting  yang  sejalan  budaya  populer  sebagai  alat  pembelajaran.  Penelitian  ini  membuka  dengan beberapa penelitian sebelumnya. Beberapa studi terdahulu telah  wawasan  baru  tentang  bagaimana  elemen  budaya  populer  dapat  menyoroti  aspek  terkait,  namun  penelitian  ini  memperluas  dan memperdalam pemahaman kita. Sebagai contoh, penelitian oleh Ahmad  dimanfaatkan dalam konteks pendidikan, menawarkan pendekatan yang (2020)  menemukan  bahwa  penggunaan  teknologi  dalam  pendidikan  berbeda dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang lebih terfokus dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, sejalan dengan hasil yang         pada aspek teknologi.  diperoleh dalam studi ini. Selain itu, penelitian oleh Sita dan Kawan (2019) 4.4 Implikasi untuk Praktik Pendidikan menyoroti  pentingnya  interaksi  antara  guru  dan  siswa  dalam  proses belajar-mengajar  yang  juga  ditemukan  dalam  studi  ini  sebagai  faktor  Penelitian  ini  memberikan  implikasi  penting  bagi  praktik  pendidikan, penting.                                                                                  terutama  dalam  pengembangan  metode  pembelajaran  berbasis  musik Namun,  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  dukungan  teknologi  dapat  untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Perhatikan memperkuat  interaksi  tersebut.  Berbeda  dengan  studi  sebelumnya,         Gambar 7.
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Gambar 7. Praktik Pendidikan dalam mengembangkan Materi Pembelajaran Matematika 

 

Pengembangan Materi Pembelajaran  instrumental  dapat  menyediakan  latar  belakang  yang  menenangkan, 

membantu  siswa  untuk  tetap  tenang  dan  terfokus  selama  sesi Penggunaan  musik  instrumental  dalam  pembelajaran  memiliki  potensi pembelajaran.

besar untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif. Menurut Maharani et al. (2020), musik dapat secara efektif mengurangi kecemasan  Selain  musik  instrumental,  lagu  edukatif  dengan  lirik  yang  disesuaikan, yang  sering  dialami  siswa  saat  belajar.  Ini  penting  karena  kecemasan  seperti  modifikasi  dari  lagu  "Jagung  Rebus,"  dapat  menjadi  alat  bantu dapat menjadi penghalang signifikan dalam proses belajar.   yang efektif dalam pengajaran. Lagu-lagu ini memungkinkan siswa untuk mengingat konsep dengan lebih mudah melalui asosiasi melodi dan lirik.

Dengan  suasana  yang  lebih  tenang  dan  nyaman,  siswa  lebih  mungkin

Dalam  konteks  pembelajaran  matematika,  misalnya,  lagu  dapat untuk  fokus  dan  menyerap  informasi  dengan  lebih  baik.  Musik digunakan untuk mengajarkan rumus atau konsep dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa,  siswa  tetapi  juga  mendorong  pembelajaran  yang  lebih  holistik, tetapi  juga  membuat  proses  belajar  menjadi  lebih  menyenangkan  dan         menghubungkan konsep dari berbagai bidang pengetahuan.

relevan dengan pengalaman sehari-hari mereka.

Dengan  kemajuan  teknologi,  pendidik  dapat  memanfaatkan  platform Aktivitas  musikal  lainnya,  seperti  bernyanyi  atau  menciptakan  melodi,  digital untuk mengakses dan membagikan materi pembelajaran berbasis dapat  diintegrasikan  ke  dalam  kurikulum  untuk  meningkatkan  musik  secara  lebih  luas.  Misalnya,  video  pembelajaran  yang keterlibatan  siswa.  Partisipasi  aktif  dalam  kegiatan  musikal  dapat  menggabungkan  musik  dan  matematika  bisa  diunggah  ke  platform meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pelajaran (Fernando et al.,  pendidikan  daring  (Dahmarde  et  al.,  2023;  Iwaniec  &  Halbach,  2024; 2024;  Ren  et  al.,  2024).  Dengan  bernyanyi,  siswa  tidak  hanya  belajar  Kozlowski  et  al.,  2024),  memungkinkan  siswa  untuk  belajar  mandiri melalui  lirik,  tetapi  juga  mengembangkan  keterampilan  sosial  dan         dengan cara yang menarik.

kerjasama  ketika  bekerja  dalam  kelompok.  Aktivitas  ini  mendorong

Ke  depan,  diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk  mengeksplorasi ekspresi  diri  dan  kreativitas,  yang  pada  gilirannya  dapat  meningkatkan dampak jangka panjang dari penggunaan elemen budaya populer dalam kepercayaan  diri  siswa.  Dengan  demikian,  integrasi  musik  ke  dalam pembelajaran dan bagaimana hal ini mempengaruhi keterampilan kritis pembelajaran  bukan  hanya  tentang  membuat  belajar  lebih  menarik, dan  kreatif  siswa.  Dengan  pendekatan  yang  tepat,  integrasi  budaya tetapi  juga  tentang  memfasilitasi  lingkungan  belajar  yang  lebih  dinamis populer  dapat  menjadi  alat  yang  kuat  untuk  menciptakan  pengalaman dan inklusif.

belajar yang lebih inklusif dan menarik.


Strategi Pengajaran 

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  fokus  pada  pengembangan Strategi  pengajaran  dengan  pendekatan  berbasis  proyek  musik- metode  yang  lebih  sesuai  dan  efektif.  Musik  instrumental  dan  lagu matematika  menawarkan  cara  inovatif  untuk  memperkenalkan  konsep  edukatif yang lebih universal dapat menjadi titik fokus utama, mengingat matematika  kepada  siswa.  Dalam  metode  ini,  siswa  didorong  untuk  potensi  mereka  dalam  menciptakan  suasana  belajar  yang  kondusif. 

menciptakan lagu atau ritme yang menggambarkan konsep matematika  Integrasi teknologi pembelajaran modern, seperti aplikasi berbasis musik, seperti pecahan atau fungsi linear. Melalui kegiatan kreatif ini, siswa tidak  dapat membantu meningkatkan efektivitas metode ini. Studi longitudinal hanya  belajar  matematika,  tetapi  juga  mengembangkan  keterampilan  diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari pendekatan artistik  mereka.  Metode  ini  memungkinkan  siswa  untuk  memahami         ini terhadap hasil belajar siswa.

matematika  dengan  cara  yang  lebih  praktis  dan  kontekstual,  sehingga

Evaluasi  yang  lebih  komprehensif,  termasuk  analisis  faktor-faktor membantu mereka mengaitkan teori dengan pengalaman nyata. Interaksi pendukung keberhasilan (Khoiriyah et al., 2023; Willemsen et al., 2023; yang tercipta selama proses ini juga dapat meningkatkan pemahaman dan Xiao et al., 2024), dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang minat siswa terhadap materi yang dipelajari.

cara  mengoptimalkan  metode  ini  untuk  berbagai  konteks  pendidikan.

Penggunaan  teknologi  musik,  seperti  aplikasi  pembelajaran  berbasis  Selain  itu,  penelitian  selanjutnya  dapat  mempertimbangkan  perbedaan musik, memperkuat pendekatan ini dengan meningkatkan interaktivitas  budaya dan regional dalam pemilihan materi musik, agar lebih relevan dan dalam proses belajar (Aisyah et al., 2023; Lim & Chapman, 2022). Aplikasi  diterima oleh siswa di berbagai wilayah  (L. Chen et al., 2020; Wong et al., semacam ini memungkinkan siswa untuk bereksperimen dengan berbagai  2020).  Kolaborasi  lintas  disiplin  antara  pendidik  musik  dan  matematika elemen  musik  sambil  secara  simultan  mempelajari  konsep  matematika.  juga  bisa  dieksplorasi  lebih  lanjut  untuk  menciptakan  materi Teknologi ini dapat menyediakan umpan balik langsung dan kesempatan  pembelajaran  yang  lebih  interaktif  dan  menyenangkan.  Dengan untuk refleksi, yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan  melibatkan  berbagai  pemangku  kepentingan  dalam  pendidikan,  seperti adanya  teknologi  ini,  siswa  dapat  belajar  secara  mandiri  dan  guru,  siswa,  dan  pembuat  kebijakan,  penelitian  dapat  memperoleh memperdalam  pemahaman  mereka  tentang  materi  pelajaran  melalui         perspektif yang lebih beragam dan menyeluruh.  pendekatan yang lebih menyenangkan dan menarik.

Penggunaan teknologi digital, seperti platform pembelajaran daring, juga Kolaborasi antara guru matematika dan guru musik sangat penting untuk  dapat  menjadi  area  eksplorasi  yang  menjanjikan.  Platform  ini  dapat memastikan  keberhasilan  strategi  ini.  Guru  musik  dapat  memberikan  memfasilitasi distribusi materi pembelajaran berbasis musik secara lebih wawasan  tentang  elemen  musikal,  sementara  guru  matematika  luas, memungkinkan siswa untuk mengakses dan belajar secara mandiri memastikan  bahwa  materi  yang  diajarkan  tetap  relevan  dan  sesuai  dengan  cara  yang  menarik  (Mukuka  &  Alex,  2024;  Sari  et  al.,  2024). 

kurikulum.  Kerjasama  ini  menjamin  bahwa  proyek  yang  dikembangkan  Dengan  pendekatan  yang  tepat,  integrasi  elemen  budaya  populer  ke tidak  hanya  menarik  secara  musikal  tetapi  juga  memenuhi  standar  dalam  pendidikan  matematika  tidak  hanya  dapat  meningkatkan  hasil akademis.                                                                           belajar  tetapi  juga  menciptakan  pengalaman  belajar  yang  lebih  inklusif dan bermakna bagi siswa.


4.4 Pemilihan Konten Pembelajaran

4.5 Inovasi Pedagogis Lirik  lagu  yang  memiliki  makna  ganda,  seperti  "Jagung  Rebus,"

memerlukan  penyaringan  yang  cermat  untuk  memastikan  bahwa  Penelitian  ini  memperkenalkan  pendekatan  inovatif  dalam  pendidikan kontennya  memenuhi  standar  etika  pendidikan.  Penerapan  metode  ini  dengan  memanfaatkan  lirik  lagu  bertema  seksual  sebagai  alat  bantu secara  luas  menghadapi  tantangan  logistik,  seperti  pelatihan  guru  dan  pembelajaran,  terutama  di  mata  pelajaran  matematika.  Ide  ini  muncul pengembangan  materi  yang  sesuai  untuk  berbagai  usia.  Penyesuaian  dari kebutuhan untuk mencari metode pembelajaran yang lebih relevan metode dengan norma budaya dan etika juga menjadi perhatian utama  dan  menarik  bagi  generasi  muda,  yang  sering  kali  merasa  terasing  dari agar pendekatan ini dapat diterima secara luas. Selain itu, penting untuk  materi pelajaran tradisional. Penggunaan elemen budaya populer seperti mempertimbangkan  variasi  regional  dan  budaya  dalam  pemilihan  lagu  lirik  lagu  bertujuan  untuk  mendekatkan  siswa  dengan  materi  yang atau  elemen  budaya  populer  lainnya  untuk  pembelajaran.  Memahami  diajarkan,  sehingga  diharapkan  dapat  meningkatkan  ketertarikan  dan konteks  budaya  siswa  secara  mendalam  dapat  membantu  pendidik  motivasi  mereka  dalam  belajar.  Dengan  memanfaatkan  lagu-lagu  yang menyesuaikan materi agar lebih relevan dan bermakna.   sudah  akrab  di  telinga  siswa,  proses  pembelajaran  menjadi  lebih menyenangkan  dan  interaktif,  yang  pada  akhirnya  dapat  mendorong Penggunaan lirik lagu dalam pendidikan juga membuka kesempatan untuk keterlibatan aktif siswa dalam kelas.

kolaborasi  lintas  disiplin  (Bassetti,  2022;  Oudman  et  al.,  2021;  Scaglia, 2021),  di  mana  guru  seni  musik  dan  guru  matematika  dapat  bersinergi  Pendekatan  ini  juga  memberikan  perspektif  baru  dalam  pendidikan untuk  menciptakan  pengalaman  belajar  yang  lebih  interaktif  dan  matematika dengan menyelaraskan materi pelajaran dengan minat  dan menyenangkan.  Pendekatan  ini  tidak  hanya  meningkatkan  keterlibatan  keseharian  siswa.  Dalam  penelitian  ini,  lirik  lagu  dipilih  berdasarkan popularitas dan relevansinya dengan tema yang diajarkan, sehingga siswa  matematika yang kompleks sebesar 25%. Temuan ini menegaskan bahwa dapat lebih mudah mengaitkan konsep matematika dengan hal-hal yang  integrasi musik ke dalam pembelajaran tidak hanya membuat pelajaran sudah  mereka  kenal.  Selain  meningkatkan  pemahaman  konsep,  lebih  menarik  dan  relevan  secara  budaya,  tetapi  juga  berfungsi  sebagai pendekatan  ini  juga  bertujuan  untuk  mengembangkan  kemampuan  alat  pedagogis  yang  efektif.  Melalui  analisis  deskriptif  kuantitatif  dan berpikir kritis siswa dengan mendorong mereka untuk menganalisis dan  kualitatif, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan inovatif dalam menginterpretasikan  lirik  lagu  dari  sudut  pandang  matematika.  Dengan  pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa demikian,  siswa  tidak  hanya  belajar  matematika  secara  mekanis,  tetapi

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya juga memahami penerapannya dalam konteks yang lebih luas.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  terdapat  beberapa  saran  yang  bisa Penggunaan  lirik  lagu  sebagai  alat  pembelajaran  ini  belum  banyak dipertimbangkan  untuk  implementasi  lebih  lanjut  dan  penelitian  di dieksplorasi dalam kajian pendidikan matematika, sehingga menawarkan masa depan: peluang penelitian lebih lanjut. Metode ini berpotensi untuk diterapkan di

1.    Pengembangan  Kurikulum:  Disarankan  agar  elemen  budaya berbagai  mata  pelajaran  lain,  bukan  hanya  matematika,  dengan populer  seperti  musik  diintegrasikan  lebih  luas  dalam  kurikulum penyesuaian  yang  tepat.  Namun,  perlu  diperhatikan  pula  bahwa matematika untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.

penerapan  pendekatan  ini  harus  dilakukan  dengan  bijaksana,

Pendekatan ini harus disesuaikan dengan norma-norma etika dan memperhatikan konten dan pesan yang terkandung dalam lirik lagu agar budaya  setempat  untuk  memastikan  penerimaan  yang  baik  di tetap sesuai dengan nilai-nilai pendidikan. Dengan penelitian lebih lanjut kalangan siswa maupun masyarakat.

dan  penyesuaian  yang  tepat,  pendekatan  ini  dapat  menjadi  salah  satu

2.    Pelatihan  Guru:  Guru  perlu  mendapatkan  pelatihan  dalam alternatif  inovatif  dalam  upaya  meningkatkan  efektivitas  proses menggunakan  musik  sebagai  alat  pembelajaran,  termasuk  cara pembelajaran di sekolah.

memilih  lagu  yang  sesuai  dan  memodifikasi  lirik  untuk  tujuan Strategi Pembelajaran Berbasis Budaya Populer  edukatif. Pelatihan ini akan membekali guru dengan keterampilan yang  diperlukan  untuk  memanfaatkan  elemen  budaya  populer Penelitian  ini  mengeksplorasi  strategi  pembelajaran  berbasis  budaya secara efektif dalam kelas.

populer  untuk  mempermudah  pemahaman  konsep  matematika  yang

3.    Penelitian  Lanjutan:  Diperlukan  penelitian  lanjutan  untuk rumit oleh siswa. Dengan menggunakan elemen budaya populer, seperti mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penggunaan lirik lagu lirik lagu yang dimodifikasi, siswa dapat mempelajari konsep matematika bertema  seksual  dalam  pendidikan,  termasuk  pengaruhnya seperti pecahan atau fungsi linear dengan cara yang lebih kontekstual dan terhadap  nilai-nilai  moral  dan  sosial  siswa. Selain  itu,  studi  lebih relevan.  Metode  ini  menawarkan  pendekatan  baru  yang  mengaitkan lanjut  dapat  meneliti  penggunaan  genre  musik  lainnya  atau minat  siswa  pada  budaya  populer  dengan  materi  pelajaran,  sehingga elemen budaya populer yang berbeda.

menciptakan pengalaman belajar  yang lebih  menarik dan efektif. Selain

4.    Pengembangan  Teknologi  Pembelajaran:  Mengembangkan itu,  strategi  ini  diharapkan  dapat  mengurangi  kebosanan  yang  sering aplikasi  atau  platform  pembelajaran  berbasis  musik  dapat dialami  siswa  dalam  belajar  matematika,  membuat  mereka  lebih membantu memperluas akses siswa ke materi pembelajaran yang termotivasi dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

interaktif  dan  menarik.  Teknologi  ini  dapat  memfasilitasi Dalam  konteks  diskusi  etis  dan  budaya,  penelitian  ini  menyoroti  pembelajaran  mandiri  dan  memungkinkan  pengalaman  belajar pentingnya pemilihan elemen budaya populer yang sesuai dengan norma               yang lebih personal dan adaptif.

etika  dan  budaya  setempat.  Dengan  demikian,  para  pendidik  perlu           5.    Kolaborasi  Lintas  Disiplin:  Mendorong  kolaborasi  antara  guru berhati-hati  dalam  memilih  materi  yang  akan  digunakan  agar  tetap  mata  pelajaran  dan  guru  musik  untuk  menciptakan  materi menjaga integritas pendidikan. Elemen yang dipilih harus dapat diterima  pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Sinergi ini secara  budaya  dan  tidak  menyinggung  nilai-nilai  yang  dianut  oleh  akan  memperkaya  pengalaman  belajar  siswa  dan  memperkuat masyarakat setempat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa strategi                keterhubungan antar mata pelajaran.

pembelajaran  yang  diterapkan  tidak  hanya  efektif  dalam  meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga dalam menjaga keharmonisan sosial dan         REFERENCE 
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